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ABSTRACT 

This study aims to compare the science learning outcomes of fifth-grade students 
at Muhammadiyah Tembilahan Elementary School (SD Muhammadiyah 
Tembilahan). This study employed a quantitative approach with a quasi- 
experimental nonequivalent control group design. The sample consisted of two 
classes: an experimental class implementing the PBL model and a control class 
using the conventional model. Data collection was conducted using a multiple- 
choice science learning outcome test, the validity and reliability of which were 
tested. Data analysis used normality tests, homogeneity tests, and independent 
sample t-tests. The results showed a significant difference between the science 
learning outcomes of students taught using the PBL model and those taught using 
the conventional model. The average learning outcome score of the experimental 
class was higher than that of the control class. Therefore, it can be concluded that 
the Problem-Based Learning model is more effective in improving fifth-grade 
students' science learning outcomes at SD Muhammadiyah Tembilahan compared 
to the conventional learning model. 

Keywords: Science Learning Outcomes, Conventional Model, Problem-Based 
Learning, Elementary School. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) antara siswa yang diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 
dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas V SD Muhammadiyah Tembilahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe nonequivalent control group 
design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 
menerapkan model PBL dan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar IPA berbentuk pilihan 
ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sample t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA 
siswa yang diajar menggunakan model PBL dan siswa yang diajar menggunakan 
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model konvensional. Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
Problem Based Learning lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas V SD Muhammadiyah Tembilahan dibandingkan model pembelajaran 
konvensional. 

 
Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, Model Konvensional, Problem Based Learning, 
Sekolah Dasar. 

 
 

A. Pendahuluan 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan mata pelajaran yang 

memiliki peran strategis dalam 

pendidikan dasar karena berfungsi 

sebagai sarana bagi siswa untuk 

memahami fenomena alam secara 

ilmiah serta mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

sistematis sejak dini. Pembelajaran 

IPA di sekolah dasar tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, 

tetapi juga proses ilmiah seperti 

mengamati, menanya, menalar, dan 

memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

(Hidayanti et al., 2024). Oleh karena 

itu, proses pembelajaran IPA 

menuntut penggunaan model 

pembelajaran yang mampu 

mengaktifkan siswa secara kognitif 

maupun afektif. 

Namun, berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPA  di  sekolah  dasar  masih 

didominasi oleh model pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada 

guru. Model ini umumnya ditandai 

dengan metode ceramah dan 

penugasan yang membuat siswa 

cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya 

keterlibatan siswa serta kurang 

optimalnya hasil belajar IPA 

(Magdalena et al., 2021; Safrida & 

Kistian, 2020). Pembelajaran 

konvensional juga dinilai kurang 

mampu melatih keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa, karena siswa 

lebih banyak menerima informasi 

daripada membangun 

pengetahuannya sendiri. 

Seiring dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21, diperlukan 

model pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk aktif, kritis, dan mampu 

memecahkan masalah nyata. Salah 

satu model pembelajaran yang dinilai 

relevan dengan kebutuhan tersebut 
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adalah Problem Based Learning 

(PBL). PBL merupakan model 

pembelajaran yang menjadikan 

masalah kontekstual sebagai titik awal 

pembelajaran, sehingga siswa 

terdorong untuk melakukan 

penyelidikan, diskusi, dan refleksi 

dalam menemukan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi (Iswara 

et al., 2021). Melalui proses tersebut, 

siswa tidak hanya memahami konsep 

IPA secara lebih mendalam, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kerja sama. 

Berbagai penelitian empiris 

menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar IPA siswa 

sekolah dasar. Penelitian yang 

dilakukan oleh Safrida dan Kistian 

(2020) membuktikan bahwa 

penggunaan PBL  mampu 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas V secara signifikan 

dibandingkan  pembelajaran 

konvensional. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Artawan et al. (2024) 

dan Widura et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa PBL efektif 

meningkatkan hasil belajar IPA karena 

siswa lebih aktif dalam memahami 

konsep melalui pemecahan masalah. 

Selain itu, penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa PBL tidak hanya 

berdampak pada hasil belajar kognitif, 

tetapi juga pada keterampilan proses 

sains dan motivasi belajar siswa. 

Hidayanti et al. (2024) menemukan 

bahwa siswa yang belajar 

menggunakan PBL menunjukkan 

peningkatan keterampilan proses IPA 

dan hasil belajar yang lebih tinggi. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian 

Faliqulhusna et al. (2024) yang 

menyimpulkan bahwa PBL mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

IPAS pada materi sistem pernapasan 

manusia di kelas V sekolah dasar. 

Penelitian komparatif juga 

menunjukkan keunggulan PBL 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

Wardhani dan Tamba (2025) 

menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan hasil belajar 

IPAS antara siswa yang diajar 

menggunakan PBL dan siswa yang 

diajar secara konvensional. Temuan 

tersebut sejalan dengan meta-analisis 

yang dilakukan oleh Kristiana dan 

Radia (2021), yang menyimpulkan 

bahwa secara umum PBL lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa sekolah dasar dibandingkan 

model pembelajaran tradisional. 
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Meskipun demikian, efektivitas 

PBL sangat dipengaruhi oleh konteks 

penerapan, karakteristik siswa, dan 

kesiapan guru dalam mengelola 

pembelajaran berbasis masalah. Oleh 

karena itu, penelitian kontekstual di 

setiap satuan pendidikan tetap 

diperlukan untuk memperoleh 

gambaran empiris yang lebih spesifik. 

SD Muhammadiyah Tembilahan 

sebagai salah satu lembaga 

pendidikan dasar memiliki 

karakteristik siswa dan lingkungan 

belajar yang unik, sehingga menarik 

untuk dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan hasil belajar IPA 

antara siswa yang diajar 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dan siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Tembilahan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi pengembangan strategi 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

 
B. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

quasi experiment. Desain penelitian 

yang digunakan adalah Non- 

Equivalent Control Group Design, 

yaitu desain eksperimen yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, tanpa dilakukan pengacakan 

subjek secara penuh. Kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL), sedangkan kelompok 

kontrol diberikan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Desain penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperim 

en 

O₁	 X (PBL) O₂	

Kontrol O₃	 – 

(Konven 

sional) 

O₄	

Keterangan: 

O₁,O₃	 = Pretest hasil belajar 

matematika 

O₂,O₄	 = Posttest hasil belajar 

matematika 

X = Perlakuan menggunakan model 

Problem Based Learning 

 
2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD 
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Muhammadiyah Tembilahan tahun 

ajaran 2024/2025. Sampel penelitian 

ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan kesetaraan 

kemampuan awal siswa dan jumlah 

siswa yang relatif sama. 
Sampel penelitian terdiri atas: 

• Kelas V-A sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 25 

siswa 

• Kelas V-B sebagai kelas 

kontrol yang berjumlah 25 

siswa 

 
3. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini 

terdiri atas: 

1. Variabel bebas (independent 

variable): Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

2. Variabel terikat (dependent 

variable): Hasil belajar IPA 

siswa kelas V 

 
 
 

4. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan tes hasil belajar IPA 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 

soal. Instrumen tes telah melalui uji 

validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. 

 
5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan 

menggunakan uji statistik deskriptif 

dan inferensial untuk mengetahui nilai 

rata-rata, nilai maksimum, nilai 

minimum, dan standar deviasi. Uji 

prasyarat meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji 

independent sample t-test dengan 

taraf signifikansi 0,05. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Deskripsi Data Hasil Belajar 

IPA 
Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan adanya perbedaan hasil 

belajar IPA antara siswa yang belajar 

menggunakan model PBL dan siswa 

yang belajar menggunakan model 

konvensional. 

Secara umum, nilai rata-rata 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V SD Muhammadiyah 

Tembilahan. 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

 
Berikut Uji Homogenitas: 

 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa 

yang diajar menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
2. Uji Prasyarat Analisis 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data hasil belajar IPA pada 

kedua kelompok berdistribusi normal 

dengan nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Selanjutnya, hasil uji 

homogenitas menunjukkan bahwa 

varians kedua kelompok adalah 

homogen (Sig. > 0,05). Dengan 

demikian, data memenuhi syarat 

untuk dilakukan uji-t independen. 

Berikut Uji Normalitas: 
 

Kelompok N Sig. (p 
value) 

Keterangan 

PBL 

(Eksperimen) 

25 0,200 Normal 

Konvensiona 

l (Kontrol) 

25 0,163 Normal 

Nilai signifikansi pada kedua 

kelompok lebih besar dari 0,05, 

sehingga data hasil belajar IPA pada 

 
Nilai signifikansi uji homogenitas 

sebesar 0,490 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians kedua 

kelompok adalah homogen. 

 
3. Uji Hipotesis 

Hasil uji-t independen 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil 

belajar IPA antara siswa yang diajar 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dan siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Hasil Uji Independent Sample t-Test: 
 

 
Kelompok 

 
Mean 

t 
hitung 

d 
f 

Sig. 
(2- 
tailed) 

PBL vs 

Konvension 

al 

84,20 

vs 

75,60 

4,317 48 0,000 

Berdasarkan Tabel 4.4, nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga H₀	 ditolak dan 

H₁	 	 	 diterima.  Dengan  demikian, 

Kelompok N Mean Median Std.Dev Min Max 
PBL 

(Eksperi 

men) 

25 84,20 85 6,45 70 95 

Konvensi 

onal 
(Kontrol) 

25 75,60 76 7,10 62 88 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0,482 1 48 0,490 
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terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar IPA antara siswa yang 

diajar menggunakan model Problem 

Based Learning dan siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Keputusan Uji Hipotesis: 
 

Hipotesis Kriteria Hasil 
H₀	 Sig. > 0,05 Ditolak 

H₁	 Sig. < 0,05 Diterima 

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Tembilahan. Siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan 

model PBL memperoleh hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa PBL mampu 

meningkatkan hasil belajar IPA karena 

siswa dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran melalui 

pemecahan masalah kontekstual. 

Melalui PBL, siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi 

juga membangun pengetahuan 

secara  mandiri  melalui  diskusi, 

penyelidikan, dan presentasi hasil 

pemecahan masalah. 

Selain itu, model PBL 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan bekerja sama dalam kelompok, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Berbeda 

dengan pembelajaran konvensional 

yang cenderung berpusat pada guru, 

PBL memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi ide dan 

mengaitkan materi IPA dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan-temuan sebelumnya yang 

menyimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning lebih efektif 

dibandingkan model pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, model PBL dapat 

dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran yang direkomendasikan 

bagi guru IPA di tingkat sekolah dasar. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar IPA 

siswa yang diajar menggunakan 

model Problem Based Learning dan 

siswa  yang  diajar  menggunakan 
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model pembelajaran konvensional. 

Model PBL terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas V SD Muhammadiyah 

Tembilahan. Oleh karena itu, 

disarankan kepada guru untuk 

menerapkan model PBL sebagai 

alternatif pembelajaran IPA di sekolah 

dasar. 
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